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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas sistem pengendalian 

internal siklus pendapatan dan biaya operasional yang terdapat pada PO. Margo 

Joyo di Bojonegoro dengan melihat dan menganalisis sistem pengendalian 

internal siklus pendapatan dan biaya operasional yang telah dilaksanakan. Analisis 

yang dilakukan untuk mengetahui efektifitas sistem pengendalian internal siklus 

pendapatan dan biaya operasional PO. Margo Joyo adalah dengan menggunakan 

pendekatan lima komponen pengendalian internal. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif yang memberikan gambaran perusahaan terkait hal – 

hal yang mempengaruhi siklus pendapatan dan siklus biaya operasional 

perusahaan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal siklus 

pendapatan dan biaya operasional pada PO. Margo Joyo belum berjalan secara 

efektif. Hal itu dikarenakan adanya rangkap tugas yang terjadi pada bagian admin 

yang bertugas sebagai pemegang kas dan pencatatan kas. Kemudian ketiadaan 

standar operasional prosedur (SOP) tertulis, dan lemahnya sistem pencatatan dan 

sistem pelaporan siklus pendapatan dan biaya operasional. Berdasarkan temuan 

yang penulis dapatkan, untuk meningkatkan efektitifas sistem pengendalian 

internal siklus pendapatan dan biaya operasional pada PO. Margo Joyo adalah 

dengan restrukturisasi struktur organisasi  berikut job desknya, membuat SOP 

tertulis, mulai melakukan penjurnalan disetiap transaksi yang timbul, pencatatan 

yang terkomputerisasi, memperkaya dokumen terkait siklus pendapatan dan biaya 

operasional, mengadakan kebijakan otorisasi, dan mulai membuat laporan posisi 

keuangan. Dengan perbaikan yang dilakukan tersebut, akan meningkatkan 

efektifitas sistem pengendalian internal dan meminimalkan risiko yang muncul 

pada PO. Margo Joyo. 

 

Kata Kunci : Sistem pengendalian internal, siklus pendapatan, biaya 

operasional 
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ABSTRACT 

 

This research aims to determine the effectiveness of the internal control 

system of the revenue cycle and operational cost contained in PO. Margo Joyo in 

Bojonegoro by looking at and analyzing the internal control system of the revenue 

cycle and operational cost which have been implemented. The analysis was 

conducted to determine the effectiveness of the internal control systems of the 

revenue and operational cost PO. Margo Joyo by using five components of 

internal control approach. This research used a qualitative descriptive method 

which gives an overview of related company things that affect the revenue cycle 

and operational cost. 

 The results showed that the internal control system of the revenue cycle 

and operational costs in the PO. Margo Joyo has not run effectively. It was due to 

the dual tasks that occur in the admin section which served as the account holder 

and recording of cash. Then the absence of a standard operational procedure 

(SOP) written, and a system of recording and reporting system operating costs 

and revenue cycles is still weak. Based on the findings of the authors get, to 

increase the effectiveness of the internal control system revenue cycle and 

operational costs in the PO. Margo Joyo is do the restructuring of the 

organizational structure following his job description, make a written SOP, start 

doing journalizing every transaction arising, computerized records, enriching 

documents related to the revenue cycle and operational costs, conducting policy 

authorization, and began to make a statement of financial position. With the 

improvements made, would increase the value of the effectiveness of internal 

control systems and minimize the risks that arise in the PO. Margo Joyo. 
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PENDAHULUAN 

Dalam perkembangan saat ini, semakin besar kegiatan operasional 

perusahaan  khususnya perusahaan transportasi, semakin kompleks pula 

permasalahan yang akan dihadapi kedepannya. Kondisi semacam ini dapat diatasi 

perusahaan transportasi apabila menerapkan sistem sebagai tindakan pengawasan 

selama kegiatan operasional berlangsung. Sistem ini dikenal sebagai sistem 

pengendalian internal (Internal controlling system). 

Salah satu sistem pengendalian internal yang dimiliki perusahaan 

transportasi adalah siklus pendapatan. Siklus pendapatan mengulas tentang 

prosedur penerimaan kas dalam suatu perusahaan, mulai dari diterimanya kas dari 

pelanggan sampai kas dicatat dan disimpan oleh perusahaan. Selain siklus 

pendapatan, ada biaya operasional yang tidak kalah pentingnya dalam menunjang 

kegiatan operasional perusahaan. Biaya operasional mengulas tentang berapa 

besar biaya yang akan dikeluarkan perusahaan untuk memperoleh pendapatan 

yang akan diterima. 

Mengingat sangat pentingnya siklus pendapatan  dan biaya operasional 

dalam kegiatan operasional perusahaan, maka sistem siklus pendapatan dan biaya 

operasional dalam perusahaan khususnya perusahaan transportasi perlu dibuat dan 

disusun secara baik, efektif, dan efisien. Dikarenakan siklus pendapatan dan biaya 

operasional sendiri berhubungan dengan kas yang sifatnya sangat liquid dan 

rentan terhadap kecurangan. Dengan dibuatnya sistem pengendalian internal atas 

siklus pendapatan dan biaya operasional yang baik, efektif, dan efisien akan 

bermanfaat untuk kemajuan dan kepentingan perusahaan pada umumnya, serta 

berguna untuk mengetahui tingkat laba bersih yang diperoleh perusahaan selama 

beroperasi. 

Berdasarkan apa yang telah diuraikan di atas, penulis tertarik untuk 

mengambil judul penelitian : ANALISIS SISTEM PENGENDALIAN 

INTERNAL SIKLUS PENDAPATAN DAN  BIAYA OPERASIONAL 

TERHADAP PERUSAHAAN TRANSPORTASI (Studi Kasus pada PO. 

Margo Joyo di Bojonegoro). 

Rumusan Masalah 

 Berdasarkan dari permasalahan yang ada, maka rumusan masalah yang 

didapat adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana sistem pengendalian internal atas siklus pendapatan dan biaya 

operasional pada PO. Margo Joyo diterapkan, apakah berjalan secara efektif ? 

2. Kendala – kendala apa sajakah yang dihadapi PO. Margo Joyo dalam 

menerapkan sistem pengendalian internal atas siklus pendapatan dan biaya 

operasionalnya? 

 

 



 

 

 

Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui : 

1. Seberapa efektif sistem pengendalian internal atas siklus pendapatan dan 

biaya operasional pada PO. Margo Joyo diterapkan 

2. Kendala – kendala yang dihadapi PO. Margo Joyo dalam menerapkan sistem 

pengendalian internal atas siklus pendapatan dan biaya operasional 

TINJAUAN PUSTAKA 

Sistem Pengendalian Internal 

 Definisi pengendalian internal menurut Romney dan Steinbart 

(2006:229), Rencana organisasi dan metode bisnis yang dipergunakan untuk 

menjaga aset, memberikan informasi yang akurat dan andal, mendorong dan 

memperbaiki efisiensi jalannya organisasi, serta mendorong kesesuaian dengan 

kebijakan yang telah ditetapkan. 

 Sedangkan menurut Warren et al (1999:183), menjelaskan bahwa tujuan 

sistem pengendalian internal adalah : 

1. Menjaga kekayaan Organisasi. 

2. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi. 

3. Mendorong efisiensi. 

4. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. 

 Menurut Wareen et al (1999:184) unsur – unsur sistem pengendalian 

internal meliputi : 

1. Lingkungan pengendalian. 

Lingkungan pengendalian suatu perusahaan mencakup seluruh sikap 

manajemen dan karyawan mengenai pentingnya pengendalian. Salah satu 

faktor yang mempengaruhi lingkungan pengendalian adalah falsafah 

manajemen dan siklus operasi. Manajemen harus menekankan pentingnya 

pengendalian dan mendorong dipatuhinya kebijakan pengendalian akan 

menciptakan lingkungan pengendalian yang efektif. 

2. Penilaian Risiko. 

Semua organisasi menghadapi risiko. Contoh – contoh risiko meliputi 

perubahan – perubahan tuntutan pelanggan, ancaman persaingan, perubahan 

peraturan, perubahan faktor – faktor ekonomi seperti suku bunga, dan 

pelanggaran karyawan atas kebijakan dan prosedur perusahaan. Manajemen 

harus memperhitungkan risiko ini dan mengambil langkah penting untuk 

mengendalikannya sehingga tujuan dari pengendalian internal dapat dicapai. 

Setelah risiko diidentifikasi, maka dapat dilakukan analisis untuk 

memperkirakan besarnya pengaruh dari risiko tersebut serta tingkat 



kemungkinan terjadinya, dan untuk menentukan tindakan – tindakan yang 

akan meminimumkannya. 

3. Prosedur pengendalian. 

Prosedur pengendalian ditetapkan untuk memberikan jaminan yang wajar 

bahwa sasaran bisnis akan dicapai, termasuk pencegahan penggelapan. 

Adapun prosedur – prosedur tersebut yang dipadukan dengan sistem 

akuntansi adalah : 

a. Pegawai yang kompeten, perputaran tugas dan cuti wajib. 

b. Pemisahan tanggungjawab untuk operasi yang berkaitan. 

c. Pemisahan operasi, pengamanan aktiva dan akuntansi. 

d. Prosedur pembuktian dan pengamanan. 

4. Pemantauan atau monitoring. 

Pemantauan terhadap sistem pengendalian internal akan mengidentifikasi di 

mana letak kelemahannya dan memperbaiki efektifitas pengendalian tersebut. 

Sistem pengendalian internal dapat dipantau secara rutin atau melalui evaluasi 

khusus. Pemantauan rutin bisa dilakukan dengan mengamati perilaku 

karyawan dan tanda – tanda peringatan dari sistem akuntansi tersebut. 

5. Informasi dan komunikasi. 

Informasi dan komunikasi merupakan unsur dasar dari pengendalian internal. 

Informasi mengenai lingkungan pengendalian, penilaian risiko, prosedur 

operasi dan memastikan terpenuhinya tuntutan – tuntutan pelaporan serta 

peraturan yang berlaku. Atau juga dapat menggunakan informasi untuk 

menilai peristiwa dan keadaan yang berpengaruh terhadap pengambilan 

keputusan dan pelaporan eksternal. 

Siklus Pendapatan 

 Siklus pendapatan adalah siklus yang meliputi fungsi – fungsi yang 

diperlukan untuk menjual produk dan jasa yang dihasilkan perusahaan kepada 

pelanggan. Menurut Widjajanto (2001:304) siklus pendapatan adalah daur ulang 

yang meliputi fungsi fungsi yang diperlukan untuk menjual produk dan jasa yang 

dihasilkan perusahaan kepada pelanggan. Daur pendapatan, dengan demikian, 

merupakan ujung tombak aktifitas perusahaan yang akan menghasilkan nutrisi 

bagi perusahaan dalam bentuk pendapatan hasil penjualan. 

 Tujuan utama siklus pendapatan adalah menyediakan produk yang tepat 

di tempat dan waktu yang tepat dengan harga yang sesuai. Selain itu, masih ada 

tujuan – tujuan lain terkait siklus pendapatan diantaranya : 

1. Semua transaksi telah diotorisasikan dengan benar. 

2. Semua transaksi yang dicatat valid (benar – benar terjadi). 

3. Semua transaksi yang valid, dan disahkan, telah dicatat. 

4. Semua transaksi dicatat dengan akurat. 

5. Aset dijaga dari kehilangan ataupun pencurian. 

6. Aktifitas bisnis dilakukan secara efektif dan efisien. 

 Menurut Wilkinson et al (2000) terdapat beberapa yang mungkin terjadi 

di dalam siklus pendapatan perusahaan, yaitu : 



1. Kesalahan yang disengaja. Contoh dari kesalahan yang disengaja antara lain : 

pemalsuan kwitansi, tidak mencatat transaksi penjualan, pencurian aset, dan 

pemalsuan harga. 

2. Kesalahan yang tidak disengaja. Contoh dari kesalahan yang tidak disengaja 

antara lain  kesalahan memasukkan data kwitansi, kesalahan penjurnalan, 

kesalahan memverifikasi pelanggan yang mendapatkan kredit, kesalahan 

pencatatan utang pelanggan. 

 Dalam siklus pendapatan juga terdapat beberapa masalah yang dapat 

menimbulkan risiko risiko di dalam suatu organisasi. Permasalahan tersebut 

antara lain : kolusi antar karyawan, ketidaktanggapan manajemen atas 

permasalahan yang terjadi di dalam perusahaan, dan kejahatan komputer. 

Biaya Operasional 

 Biaya Operasional atau yang disebut juga dengan operating expenses 

merupakan sejumlah biaya yang harus dikeluarkan oleh suatu perusahaan untuk 

mendukung operasi atau kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan tersebut. 

Menurut Mulyadi (2000 : 84), biaya operasional sebagai biaya-biaya yang terjadi 

untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. 

Contohnya adalah biaya depresiasi mesin, equipmen, biaya bahan baku, biaya 

bahan penolong, biaya gaji karyawan yang bekerja dalam bagian-bagian baik yang 

langsung maupun tidak langsung berhubungan dengan proses produksi. 

 Klasifikasi biaya adalah suatu proses pengelompokkan biaya yang 

sistematis atas keseluruhan dari elemen-elemen yang ada dalam golongan. Untuk 

itu, penulis mengambil pengklasifikasian biaya menurut Supriyono (2001:250) 

dalam bukunya “Akuntansi Biaya” sebagai berikut : 

1. Klasifikasi biaya berdasarkan fungsi pokok kegiatan perusahaan 

a. Biaya Produksi. Yang termasuk biaya produksi adalah biaya materil, 

biaya langsung dan biaya overhead. 

b. Biaya Administrasi Umum. Yaitu semua biaya yang berhubungan dengan 

fungsi administrasi umum. 

2. Klasifikasi biaya berdasarkan objek atau pusat biaya yang dibiayai 

a. Biaya langsung adalah biaya yang terjadi atau manfaatnya dapat 

didefinisikan kepada objek atau pusat atau pusat biaya tertentu. 

b. Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadi atau manfaatnya tidak 

dapat diidentifikasikan kepada objek atau pusat biaya tertentu dan 

manfaatnya dinikmati beberapa objek atau pusat biaya. 

 

 

 

 

 

 



METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

 Peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, karena 

dalam penelitian deskriptif kualitatif memberikan gambaran mengenai suatu 

obyek tertentu, yaitu pengendalian internal atas siklus pendapatan tanpa 

melibatkan perhitungan angka – angka. Sugiyono (2007:1) menyimpulkan bahwa 

metode kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 

kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana 

peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 

secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. 

Obyek dan Lokasi Penelitian 

 Peneliti mengambil obyek penelitian pada PO. Margo Joyo yang 

berlokasi di Jalan Untung Suropati no. 46 Kauman,  Bojonegoro, Jawa Timur. 

Fokus Penelitian 

 Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada sistem pengendalian 

internal terhadap siklus pendapatan dan biaya operasional pada PO. Margo Joyo 

sehingga mampu menghasilkan informasi yang tepat guna. Adapun fokus 

penelitian ini yaitu : 

1. Menganalisa efektifitas sistem pengendalian internal yang telah diterapkan 

oleh perusahaan pada siklus pendapatan dan biaya operasional baik meliputi 

bagaimana sistem siklus pendapatan dan biaya operasional pada PO. Margo 

Joyo berjalan, dan kendala – kendala yang dihadapinya. 

Metode Analisis Data 

 Analisis data yang digunakan yakni analisis kualitatif dimana data – data 

yang berhasil dikumpulkan, diolah dan kemudian dianalisis untuk memecahkan 

masalah dalam penelitian ini. Adapun tahap penganalisaan data yang dilakukan 

dalam penelitian ini yaitu : 

1. Menyusun kepustakaan yang terkait dengan penelitian sebagai dasar 

pembahasan serta pemecahan masalah yang terjadi. 

2. Mengumpulkan data – data dan informasi – informasi yang relevan dengan 

tujuan penelitian. 

3. Mengelola dan menganalisa data – data dan informasi yang ada, kemudian 

dibandingkan dengan teori – teori yang ada sehingga dapat ditarik kesimpulan 

layak tidaknya sistem pengendalian internal yang diterapkan PO. Margo Joyo 

pada siklus pendapatan dan biaya operasional. 

 Terdapat lima komponen dari pengendalian internal yang dianalisis 

peneliti, yaitu : 

1. Melakukan pengamatan terhadap lingkungan pengendalian perusahaan. 

2. Mengamati sistem informasi dan komunikasi yang berjalan di perusahaan. 

3. Mengamati dan menganalisis mengenai pengawasan (monitoring). 



4. Mengamati aktifitas pengendalian yang diterapkan perusahaan dengan 

menganalisis prosedur pendapatan dan biaya operasional yang dijalankan 

perusahaan. 

5. Menganalisis risiko yang akan dihadapi perusahaan atas kelemahan sistem 

pengendalian internal yang diterapkan. 

PEMBAHASAN 

Sejarah Singkat Perusahaan 

 PO. Margo Joyo adalah salah satu perusahaan jasa transportasi bis yang 

terkemuka di Bojonegoro. Sebelum bergerak di bidang jasa transportasi, PO. 

Margo Joyo adalah perusahaan jasa kontraktor yang bergerak di jasa angkutan 

barang pada tahun 1965. Kemudian pada tahun 1969 mengubah haluan menjadi 

jasa angkutan penumpang dengan trayek pertamanya dalah Bojonegoro – 

Surabaya dengan 5 armada bus yang dimiliki saat itu. Sejak berdirinya 46 tahun 

yang lalu (terhitung bergerak dibidang jasa angkutan penumpang pada tahun 

1969) hingga kini, PO. Margo Joyo telah memiliki trayek dalam Antar Kota 

Dalam Provinsi (AKDP) jalur Bojonegoro – Surabaya dengan jumlah armada bis 

sebanyak 12 kendaraan dan 2 cadangan, untuk trayek Antar Kota Antar 

Provinsi(AKAP) jalur Cepu – Bojonegoro dengan jumlah armada bis sebanyak 17 

kendaraan dan 4 cadangan, dan untuk trayek Tour Pariwisata  Jawa, Bali, 

Lombok, Ziarah Wali Songo, Sumatra, dan sebagainya sebanyak 11 armada bis. 

Pos Pendapatan dan Biaya Operasional PO. Margo Joyo 

 Pos pendapatan dan biaya operasional PO. Margo Joyo dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Nama Kegiatan Sumber Kegiatan 

Pendapatan PO. Margo Joyo 

1. Kegiatan operasional AKDP 

2. Kegiatan operasional AKAP 

3. Kegiatan operasional tour 

pariwisata 

Biaya operasional PO. Margo Joyo 

1. Biaya perawatan armada bis 

2. Biaya premi 

3. Biaya penggajian 

4. Pelunasan hutang 

 

Analisis Lingkungan Pengendalian PO. Margo Joyo 

Analisis sistem pengendalian internal pada lingkungan pengendalian PO. 

Margo Joyo adalah : 

1. Struktur organisasi 

Struktur organisasi pada PO. Margo Joyo telah memiliki aturan yang jelas 

dalam pendeskripsian jobdesk maupun aturan kerjanya. Adanya arus 

informasi yang jelas dalam kegiatan operasional perusahaan membuktikan 

bahwa struktur organisasi PO. Margo Joyo telah berjalan dengan baik. Setiap 

karyawan dalam PO. Margo Joyo mampu memahami wewenang dan 

tanggungjawab yang telah didelegasikan oleh manajemen dengan baik dan 



menerapkannya secara efektif. Dalam struktur organisasi PO. Margo Joyo 

juga tergambar secara jelas kepada siapa karyawan 

mempertanggungjawabkan dan melaporkan setiap kegiatannya. PO. Margo 

Joyo juga selalu melakukan uji kualifikasi untuk setiap karyawannya agar 

memiliki penguasaan pengetahuan dan keahlian sesuai jabatan yang diisi oleh 

karyawan. 

2. Integritas dan Etika 

Integritas dan etika pada PO. Margo Joyo dimulai dan diterapkan oleh 

manajemen atas dengan menanamkan dan mengajarkan sikap mental yang 

baik, berkontribusi dalam kegiatan operasional perusahaan, dan selalu 

menjadi teladan yang baik bagi bawahannya. Dengan demikian karyawan 

dapat bekerjasama dengan karyawan lain, mengedepankan nilai etika dalam 

menjalankan tugas dan wewenang, serta kewajiban yang diberikan 

perusahaan kepadanya. Sehingga tindakan manajemen dalam situasi tersebut 

secara cepat tertanam dalam budaya organisasi. 

3. Komitmen terhadap kompetensi 

Karyawan adalah kunci utama dalam setiap pengendalian. Menyadari hal 

tersebut, PO. Margo Joyo memberlakukan kebijakan khusus dalam 

menjalankan praktiknya. Kebijakan tersebut diantaranya berupa pelatihan 

untuk setiap karyawan yang baru bergabung dengan perusahaan, dan 

menempatkan karyawan sesuai dengan kemampuan yang ditekuni, sehingga 

karyawan dapat memberikan kontribusi yang optimal pada perusahaan 

dengan kemampuan yang ditekuninya. 

4. Filosofi manajemen dan gaya kepemimpinan 

Manajemen PO. Margo Joyo menciptakan prosedur dan kebijakan – 

kebijakan yang efektif dalam operasional perusahaannya meliputi prosedur 

dalam kebijakan manajemen, sistem pencatatan, sistem pelaporan, dan 

pengamanan aset. Selain menciptakan prosedur dan kebijakan untuk 

operasional perusahaan, manajemen juga tanggap mencari solusi dalam risiko 

bisnis yang muncul selama kegiatan operasional berlangsung, dan manajemen 

juga secara berkelanjutan menjalin interaksi secara baik dengan karyawannya. 

5. Partisipasi dewan direksi/komite audit 

PO. Margo Joyo memiliki dewan direksi dalam melakukan controlling 

manajemen. Dewan direksi/komisaris PO. Margo Joyo selain bertugas 

melakukan pemantauan aktifitas manajemen juga mengkritisi berbagai 

kebijakan manajemen, rencana anggaran belanja, dan memberikan saran dan 

pandangan kepada manajemen yang bersifat alternatif dan konstruktif. Dewan 

direksi/komisaris PO. Margo Joyo juga memiliki wewenang untuk 

pengangkatan maupun pemberhentian manajemen. Dengan demikian dewan 

direksi/komisaris memiliki peran untuk menciptakan keteladanan dan 

ketaatan pada kode etik untuk tingkat manajemen. 

6. Pendelegasian wewenang dan tanggung jawab 

Pendelegasian wewenang dan tanggung jawab pada PO. Margo Joyo 

selalu mempertimbangkan kemampuan karyawan dalam mencapai tujuan dan 

sasaran organisasi, sehingga manajemen PO. Margo Joyo tidak sembarang 

pilih orang dalam mendelegasikan wewenang dan tanggung jawab. 

7. Kebijakan dan praktek sumber daya manusia  



Kebijakan dan praktek sumber daya manusia pada PO. Margo Joyo telah 

diterapkan secara baik oleh manajemen. Hal tersebut terlihat dengan 

melakukan recruitment karyawan dengan menekankan pendidikan dan 

pelatihan, pengalaman kerja, maupun prestasi yang dimiliki oleh calon 

karyawan. Manajemen selalu mengomunikasikan peran dan tanggungjawab 

yang akan di emban oleh calon karyawan melalui training, dan menerapkan 

program kompensasi bagi setiap karyawan yang mampu berkontribusi penuh 

terhadap perusahaan. Selain pemberian kompensasi, dan training yang 

dilakukan secara berkelanjutan, untuk meminimalkan tingkat risiko 

perusahaan yang ditimbulkan oleh karyawan. Manajemen menerapkan 

tindakan disiplin untuk semua karyawan yang melakukan pelanggaran 

terhadap standar perilaku yang menyimpang dari perusahaan. 

Analisis Penilaian Risiko PO. Margo Joyo 

 Berdasarkan hasil pengamatan selama melakukan penelitian pada PO. 

Margo Joyo, penulis menemukan beberapa risiko yang mungkin terjadi apabila 

tidak segera ditangani dengan segera. Diantaranya : 

1. Pengadaan sparepart 

Pengadaan sparepart PO. Margo Joyo dilakukan apabila ada kerusakan 

pada armada bis, sehingga penanganannya memerlukan waktu yang lumayan 

untuk bisa ditangani. Hal ini bisa menghambat kegiatan operasional 

perusahaan, meskipun mampu ditangani akan tetapi waktu yang digunakan 

untuk beroperasi nantinya menjadi terpangkas sehingga tidak efektif. 

Seharusnya Pengadaan sparepart dilakukan setiap bulan sehingga perusahaan 

memiliki stok persediaan sparepart di gudang. 

2. Belum terkomputerisasi 

Sistem pencatatan pada PO. Margo Joyo masih menggunakan sistem 

manual dan belum terkomputerisasi. Sehingga memungkinkan adanya risiko 

human error seperti kesalahan dalam pencatatan atas transaksi yang timbul, 

dan kurang efektif karena sistem manual cukup memakan waktu dalam 

pelaporan. Untuk menanggulangi  risiko yang mungkin terjadi, penulis 

menyarankan PO. Margo Joyo untuk memulai sistem pencatatan yang 

terkomputerisasi agar pencatatan lebih akurat, tepat waktu, dan handal. 

3. Karyawan baru 

Setiap perekrutan karyawan baru akan menimbulkan risiko apabila 

karyawan baru memiliki pandangan lain atas pengendalian yang diterapkan 

perusahaan. PO Margo Joyo melakukan pelatihan – pelatihan untuk karyawan 

baru dengan didampingi karyawan senior agar karyawan baru dapat mengerti 

tentang prosedur dan kebijakan yang harus dilaksanakan di perusahaan. 

Dengan demikian, risiko terhadap karyawan dapat diminimalisir. 

4. Jumlah admin 

Jumlah admin yang dimiliki oleh PO. Margo Joyo hanya satu orang. 

Apabila admin berhalangan hadir di ruangan, akan menyulitkan karyawan 

lain ketika membutuhkan kas untuk operasional perusahaan dikarenakan 

admin tidak ada ditempat. Seharusnya PO. Margo Joyo setidaknya 

membutuhkan dua orang untuk mengisi bagian admin, sehingga apabila ada 

admin yang berhalangan hadir, maka admin lain akan langsung mengisi 



kekosongan tersebut agar tidak menghambat kegiatan operasional 

perusahaan. 

5. Armada bis 

Berdasarkan pengamatan penulis, tidak semua armada bis yang dimiliki 

oleh PO. Margo Joyo beroperasi seluruhnya. Hal ini dikarenakan dari 

banyaknya armada yang dimiliki PO. Margo Joyo, sebagian dari armada 

tersebut ada yang masih dalam proses perbaikan mesin, rangka, dan 

pengecatan. Selain itu pula, armada yang dimiliki PO. Margo Joyo untuk 

trayek AKDP/AKAP masih memakai model lama sehingga daya tarik untuk 

pelanggan memakai jasa armada PO. Margo Joyo sendiri menurun 

dikarenakan kalah saing dengan kompetitor lain yang memiliki armada bus 

dengan model terbaru, sehingga PO. Margo Joyo sendiri menurunkan jumlah 

armada bis yang digunakan untuk beroperasi untuk meminimalkan kerugian 

yang akan terjadi. 

Untuk menangani hal tersebut seharusnya pihak manajemen segera 

menyelesaikan perbaikan armada yang dimiliki dengan cepat, karena akan 

menghambat kinerja perusahaan dalam beroperasi. Dan juga, pihak 

manejemen harus menyusun strategi ulang agar bisa bersaing dengan 

kompetitor lain meskipun memakai armada bis dengan model lama. 

Contohnya dengan meningkatkan fasilitas armada seperti wifi. Dengan 

fasilitas wifi yang tersedia akan meningkatkan daya tarik pelanggan untuk 

selalu memakai jasa PO. Margo Joyo. 

6. Kompetensi sopir 

Berdasarkan pengamatan penulis, banyak sopir sopir armada bis tertentu 

mengemudi bis dengan ugal – ugalan dikarenakan kejar setoran. Gaya 

mengemudi sopir yang ugal – ugalan bisa mengakibatkan menurunkan 

kepercayaan para penumpang dikarenakan keselamatan yang kurang terjamin. 

Untuk menangani hal ini, pihak manajemen harus melakukan pendekatan 

secara terus menurus kepada para sopir PO. Margo Joyo agar tidak 

mengemudi secara ugal – ugalan sehingga para penumpang yang ingin 

menaiki armada bis PO. Margo Joyo bisa terjamin keselamatannya selama 

memakai jasa PO. Margo Joyo 

7. Pencurian aset 

Selama armada bis beroperasi, tidak menutup kemungkinan dari kondektur 

untuk melakukan pencurian uang setoran, dikarenakan pemegang karcis bis 

dan pemegang uang setoran adalah kondektur. Menanggapi risiko ini, 

manajemen hanya meminta semua karyawannya untuk berlaku jujur dalam 

menjalankan tugasnya. Apabila terjadi pencurian aset yang terjadi, 

manajemen menganggap ini sebagai kerugian perusahaan, dan meminta yang 

bersangkutan untuk memundurkan diri. 

8. Garasi dan bengkel 

Selama penulis melakukan observasi di PO. Margo Joyo, penulis 

mendapatkan temuan bahwa letak antara garasi dan bengkel pada PO. Margo 

Joyo berada dalam satu tempat sehingga menghambat armada bis yang akan 

keluar beroperasi dikarenakan adanya armada bis yang terparkir untuk 

menunggu perbaikan mekanik. Hal seperti ini bisa diatasi oleh manajemen 

dengan mengusulkan letak garasi dan bengkel yang terpisah agar tidak 

mengganggu laju keluar masuk armada bis, atau dengan garasi dan bengkel 



bisa menjadi satu tepat dengan asumsi armada bis harus terparkir secara rapi 

agar tidak mengganggu laju armada bis yang keluar masuk. 

Analisis Aktifitas Pengendalian PO. Margo Joyo 

 Analisis sistem pengendalian internal untuk aktifitas pengendalian PO. 

Margo Joyo dapat dipaparkan sebagai berikut : 

1. Pemisahan tugas 

Dalam pemisahan tugas pada PO. Margo Joyo, penulis menemukan 

adanya rangkap tugas seperti pemegang dan pencatatan kas perusahaan 

dijalankan bagian admin. Hal ini bisa berisiko bagian admin melakukan 

manipulasi dalam laporan kas perusahaan. Selanjutnya bagian supervisor 

selain bertanggungjawab pada operasional armada bis juga bertanggungjawab 

atas sumberdaya manusia yang dimiliki, dan pengadaaan sparepart sehingga 

berisiko supervisor tidak mampu menjalankan jobdesk secara optimal 

dikarenakan konsentrasi yang terpecah akibat menjalankan rangkap tugas 

tersebut. 

2. Kegiatan otorisasi 

Kegiatan otorisasi ada pada bagian admin sebagai pengendalian terhadap 

pemakaian dan penggunaan, serta pengelolaan kas perusahaan. Berdasarkan 

hal tersebut, sistem otorisasi yang diterapkan PO. Margo Joyo memiliki 

kelemahan. Dikarenakan sistem otorisasi hanya dilakukan oleh admin dan 

tidak ada pengawasan dari kegiatan otorisasi yang dilakukan oleh admin 

sehingga memungkinkan melakukan kecurangan dalam pengelolaan kas 

perusahaan. 

3. Sistem pencatatan dan pelaporan 

Sistem pencatatan yang dilakukan oleh PO. Margo Joyo adalah bersifat 

manual dan belum terkomputerisasi, dan tidak terarsip. Selain itu sistem 

pencatatan pada PO. Margo Joyo belum menerapkan sistem penjurnalan 

untuk pengelolaan kas selama beroperasi. Selain itu, pelaporan  yang dimiliki 

oleh PO. Margo Joyo kurang lengkap. PO. Margo Joyo hanya melaporkan 

laporan yang terkait dengan pengelolaan kas. Pelaporan lain seperti laporan 

posisi keuangan, laporan persediaan sparepart, kartu absensi karyawan, tidak 

ada sama sekali. 

4. Pengendalian fisik atas aset dan catatan 

Pengendalian fisik atas aset dan catatan dijaga oleh satpam yang 

bertanggungjawab atas keamanan aset perusahaan. Aset berupa kas 

perusahaan disimpan dalam ruang penyimpanan brangkas, sedangkan catatan 

catatan yang terkait siklus pendapatan dan biaya operasional disimpan dalam 

rak buku yang terletak dibelakang meja admin. 

5. Pemeriksaan independen 

Pemeriksaan independen pada PO. Margo Joyo belum diterapkan secara 

menyeluruh. Hal tersebut bisa dilihat dari fungsi admin yang mempunyai 

wewenang dalam pencatatan, pengelolaan kas perusahaan, dan fungsi 

otorisasi sehingga independensi fungsi admin hanya dilakukan oleh direktur 

ketika melakukan pencocokan kas dengan transaksi yang timbul akhir periode 

berjalan. 

6. Analisis standar operasional prosedur (SOP) perusahaan 



PO. Margo Joyo tidak memiliki SOP yang tertulis sehingga penulis 

melakukan wawancara dengan karyawan terkait yaitu karyawan bagian 

admin, dan supervisor untuk mengetahui kebijakan yang dimiliki perusahaan. 

Analisis Informasi dan Komunikasi PO. Margo Joyo 

Informasi dan komunikasi merupakan unsur dasar dari pengendalian 

internal perusahaan. Adapun informasi dan komunikasi pada PO. Margo Joyo 

adalah : 

1. Menyusun dan mencatat semua transaksi yang sah 

Bagian admin menyusun dan mencatat semua transaksi yang telah 

diotorisasi serta sesuai dengan jangka waktu terjadinya transaksi yang boleh 

dicatat. Hasil pekerjaan admin akan diperiksa oleh direktur pada akhir bulan 

sehingga menghasilkan informasi yang membantu direktur untuk proses 

pengambilan keputusan dalam pelaksanaan pengendalian internal perusahaan. 

2. Pengklasifikasian transaksi keuangan 

Bagian admin selalu mencantumkan tanggal, bulan, dan tahun pada saat 

transaksi tersebut terjadi. Namun karena admin tidak melakukan penjurnalan 

dalam sistem pencatatan, transaksi yang dicatat oleh admin tidak ada 

pengklasifikasian akun terkait transaksi yang timbul. 

3. Komunikasi 

Komunikasi di dalam perusahaan baik secara lisan yang berupa tindakan 

yang dilakukan oleh manajemen maupun tulisan yang berupa laporan 

pertanggungjawaban telah berlangsung dengan baik, terutama yang 

berhubungan dengan kas. Untuk setiap karyawan yang memerlukan kas untuk 

kepentingan perusahaan, karyawan selalu meminta persetujuan dari bagian 

admin untuk mengeluarkan sejumlah kas. Kemudian admin memeriksa bukti 

bukti transaksi dengan uang yang ada dan membuat laporan kepada direktur 

untuk mempertanggungjawabkan pengelolaan kas perusahaan. 

Analisis Aktifitas Pengawasan PO. Margo Joyo 

 Pengawasan atau pemantauan secara menyeluruh dapat dilihat dengan 

adanya komisaris dalam tubuh PO. Margo Joyo yang selalu melakukan 

pemantauan dari level direktur dan wakil direktur. Sedangkan untuk tingkatan 

dibawah wakil direktur sampai tingkat unit dilaksanakan oleh supervisor yang 

bertanggungjawab kepada direktur. Supervisor memantau kinerja bawahannya 

agar kebijakan, prosedur, dan dokumen yang terkait siklus pendapatan dan biaya 

operasional berjalan sebagaimana mestinya. 

 Dengan demikian aktifitas pengawasan pada PO. Margo Joyo telah 

berjalan cukup baik, hal ini terlihat dengan adanya pengawasan dari top 

management hingga unit terkecil diawasi secara menyeluruh oleh PO. Margo Joyo 

 

 

 

 



KESIMPULAN 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap sistem 

pengendalian internal siklus pendapatan dan biaya operasional pada PO. Margo 

Joyo, dapat diketahui bahwa sistem pengendalian internal siklus pendapatan dan 

biaya operasional pada PO. Margo Joyo berjalan kurang efektif. Berdasarkan 

temuan yang penulis temukan, rangkap tugas yang terjadi pada PO. Margo Joyo 

sangatlah riskan apabila tidak segera ditangani. Rangkap tugas yang ditemukan 

penulis adalah bagian admin yang bertugas mencatat sekaligus pemegang kas 

perusahaan. Hal ini sangatlah berpotensi terjadinya risiko dikarenakan antara 

tugas mencatat dan pemegang kas perusahaan dilakukan oleh satu fungsi. 

 Selain rangkap tugas, PO. Margo Joyo juga memiliki permasalahan 

terhadap ketiadaan standar operasional prosedur (SOP) tertulis, dan lemahnya 

sistem pencatatan dan sistem pelaporan yang terkait siklus pendapatan dan biaya 

operasional dalam melaporkan laporan posisi keuangan perusahaan sebenarnya. 

Hal demikian dapat menimbulkan risiko yang akan sulit diatasi oleh manajemen 

sekalipun. Meskipun PO. Margo Joyo bukanlah perusahaan berskala besar, akan 

tetapi permasalahan yang timbul seperti penulis paparkan bisa berakibat 

membawa pengaruh buruk ke dalam kegiatan operasional perusahaan meskipun 

hal tersebut terlihat sistem pengendalian internal PO. Margo Joyo telah berjalan 

dengan baik. 

Saran 

Adapun saran dari penulis terhadap permasalahan yang timbul dari sistem 

pengendalian internal siklus pendapatan dan biaya operasional yang dimiliki oleh 

PO. Margo Joyo adalah sebagai berikut : 

1. Restrukturisasi struktur organisasi Po. Margo Joyo berikut job desknya. Hal 

ini dimaksud penulis agar manajemen memulai menata ulang struktur 

organisasinya agar rangkap tugas tidak dialami dalam struktur organisasi baru 

yang akan dibentuk 

2. Membuat standar operasional prosedur (SOP) secara tertulis agar karyawan 

paham akan tugas dan wewenang yang harus dijalankan 

3. Perusahaan mulai melakukan penjurnalan untuk setiap transaksi yang timbul 

agar dapat mengidentifikasi akun akun yang mempengaruhi transaksi yang 

timbul 

4. Perusahaan mulai menerapkan sistem pencatatan yang terkomputerisasi, agar 

laporan yang dihasilkan bisa terintegrasi secara efektif dan efisien 

5. Memperkaya dokumen terkait siklus pendapatan dan biaya operasional agar 

lebih informatif, dan efektif untuk pedoman manajemen dalam mengambil 

keputusan 

6. Mengadakan kebijakan otorisasi terkait hal – hal yang berhubungan dengan 

operasional perusahaan 

7. Perusahaan memulai untuk membuat laporan posisi keuangan untuk bisa 

mengetahui perkembangan perusahaan sampai saat ini 
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